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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian Identifikasi Senyawa Flavonoid dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Tunjuk Langit
(Helminthostachys zeylanica) dengan Metode 1,1â€™-Difenil-2-Pikrilhidrazil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder, golongan senyawa flavonoid dan aktivitas antioksidan senyawa yang terdapat pada ekstrak
daun tunjuk langit. Sebanyak 54,3 g daun tunjuk langit kering yang sudah dihaluskan dimaserasi dengan etanol 95% diperoleh 15 g
ekstrak kental etanol, kemudian difraksinasi dengan pelarut metanol dan n-heksana menghasilkan fraksi kental metanol 10,74 g dan
n-heksana 18,62 g. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol menunjukkan positif mengandung senyawa flavonoid dan tanin/polifenol.
Fraksi n-heksana hasil fraksinasi positif mengandung alkaloid dan tannin sedangkan fraksi metanol positif mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin/polifenol, fraksi metanol dilanjutkan untuk proses identifikasi dengan metode kromatografi
kolom menggunakan campuran eluen n-heksana : diklorometana : etil asetat dengan perbandingan 1:1:1 kemudian ditingkatkan
gradien kepolarannya untuk menghasilkan pemisahan secara sempurna. Hasil kromatografi kolom diperoleh 8 fraksi (A, B, C, D, E,
F, G, H) kemudian dianalisis secara KLT dan uji fitokimia menunjukkan fraksi F, G dan H positif terhadap flavonoid. Fraksi F dan
H diprediksi senyawa flavonol dan fraksi G diprediksikan auron. Analisis FTIR  menunjukkan fraksi F diperkirakan mengandung
gugus C-O, C-N, C-H, C-C, C=C, C=O dan OH, fraksi G dan H mengandung gugus C-O, C-N, C-H, C-C, C=C dan OH namun
tidak dijumpai mengandung gugus C=O yang memungkinkan fraksi G dan H tidak mengandung flavonoid. Ekstrak etanol, fraksi
metanol hasil fraksinasi dan fraksi F hasil kromatografi kolom dilanjutkan untuk uji antioksidan dengan pembandingnya digunakan
vitamin C. Hasil pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH diperoleh inhibitor concentration (IC50) untuk
ekstrak etanol 19,1637 ppm, fraksi metanol 15,6653 ppm dan fraksi F 106,0786 ppm, sedangkan vitamin C 2,4070 ppm. Dengan
demikian, dapat disimpulkan aktivitas antioksidan yang paling kuat terdapat pada  fraksi metanol.
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